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ABSTRAK
Skabies merupakan penyakit kulit menular akibat infestasi tungau Sarcoptes scabiei var hominis

(S.  scabiei)  yang  membentuk  terowongan  pada  lapisan  stratum  korneum  dan  stratum  granulosum
penjamu. S.  scabiei  termasuk parasit  obligat  pada manusia.   Tujuan penelitian ini  untuk  mengetahui
pengaruh Personal Hiegiene dan Sanitasi Lingkungan terhadap Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Al
Badar DDI Bilalang Parepare.Jenis penelitian ini adalah  survey  yang bersifat deskriptif analitik dengan
desain  penelitian  cross  sectional  study.Pengambilan  sampel  dengan  metode  sampel  adalah  random
sampling sebanyak 78 orang. Hasil penelitian ini diperoleh tidak ada hubungan antara personal hiegiene
dengan kejadian skabies (p=0,270), dan tidak ada hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian
skabies (p=0,080) di Pondok Pesantren Al Badar DDI Bilalang Parepare. Adapun saran bagi para santri
untuk tidak saling meminjam barang pribadi agar tidak memicu penularan penyakit skabies, dan menjaga
kebersihan lingkungan Pondok Pesantren.

Katakunci : Personal Hiegiene, Sanitasi Lingkungan, Kejadian Skabies

Scabies is an infectious skin disease caused by the infestation of sarcoptes scabiei var hominis (S.
scabiei) mites that form tunnels in the stratum corneum and stratum granulosum penjamu. the purpose of
this study is to find out the influence of Personal Hiegine and Environmental Sanitation on the incidence
of scabies on the santri Pondok Pesantren Al Badar DDI Bilalang Parepare City. This type of research is
a descriptive analytical survey with cross sectional study design. Sampling method is random sampling as
many as 78 people.  The results  of  this  study obtained no relationship between personal  hygiene and
skabies incidence (p= 0.270), and there is no relationship between environmental sanitation and scabies
events (p= 0.080) in Pondok Pesantren Al Badar DDI Bilalang Parepare City.  As for the advice for
students not to borrow personal items from each other so as not to trigger the transmission of scabies
disease, and maintain the cleanliness of the environment Pondok Pesantren.

Keywords: Personal Hygiene, Environmental Sanitation, Genesis Scabies 
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PENDAHULUAN

Skabies  merupakan  penyakit  kulit

menular  akibat  infestasi  tungau  Sarcoptes

scabiei  var  hominis  (S.  scabiei)  yang

membentuk  terowongan  pada  lapisan  stratum

korneum  dan  stratum  granulosum  pejamu.  S.

scabiei  termasuk parasit  obligat  pada  manusia.

Skabies menjadi masalah yang umum di dunia,

mengenai hampir semua golongan usia, ras, dan

kelompok  sosial  ekonomi.  Kelompok  sosial

ekonomi rendah lebih rentan terkena penyakit ini

Penularan terjadi akibat kontak langsung

dengan  kulit  penderita  atau  tidak  langsung

dengan  benda  yang  terkontaminasi  tungau,

misalnya  berjabat  tangan,  tidur  bersama,

berhubungan seksual (kontak kulit dengan kulit)

sedangkan  penularan  secara  tidak  langsung

(melaui  benda).,  misalnya  pakaian,  handuk,

sprei, dan slimut. Skabies dapat mewabah pada

daerah  padat  penduduk  seperti  daerah  kumuh,

penjara, panti asuhan, panti jompo, dan pondok

pesantren.

Penularan  skabies  terjadi  lebih  mudah

karena  faktor  lingkungan  dan  personal  hiegine

yang tidak bersih.  Berdasarkan hasil  penelitian

Handayani di Pondok Pesantren Nihayatul Amal

Waled  menunjukkan  bahwa  persentase

responden  yang  terkena  skabies  ada  62,9%

mempunyai kebiasaan mencuci pakaian bersama

penderita skabies 61,4%, mempunyai kebiasaan

tidur bersama dengan penderita skabies 60,0%,

mempunyai  kebiasaan  memakai  selimut

penderita  skabies  54,3%  dan  32,8%  yang

mempunyai  kebiasaan  berwudlu  tidak

menggunakan kran.1

Selain itu, prevelensi skabies di pondok

pesantren  yang  tinggi  umumnya  ditemukan  di

lingkungan  dengan  kepadatan  penghuni  dan

kontak  interpersonal  kepadatan  tinggi,  Hal  ini

menjadikan  besarnya  kemungkinan  terjadi

kontak langsung antara penderita skacies dengan

santri  yang  sehat  sehingga  memicu  terjadinya

peningkatan jumlah penderita skabies.

Pada  dasarnya  pengetahuan  tentang

faktor penyebab skabies masih kurang, sehingga

penyakit  ini  dianggap  sebagai  penyakit  yang

biasa saja tidak membahayakan jiwa.Masyarakat

tidak mengetahui bahwa luka akibat garukan dari

penderita skabies menyebabkan infeksi sekunder

dari bakteri  Stapilococos sp ataupun jamur kulit

yang  berakibat  kerusakan  jaringan  kulit  yang

akut.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian   merupakan  survey  yang

bersifat  deskriptif  analitik  dengan  pendekatan

cross  sectional  studykemudian  dilanjutkan

dengan  menggunakan  analisis  univariat  dan

analisis bivariat, untuk mengetahui faktor apakah

yang berpengaruh terhadap kejadian munculnya

penyakit skabies di Pondok Pesantren Al-Badar

DDI  Bilalang   Parepare.  Penelitian  ini

dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Badar DDI

Bilalang  yang  beralamatkan  di  JL.Pesantren

No.10,  Bilalang,  Lemoe,  kecamatan  Bacukiki,

Kota  Parepare,  Provinsi  Sulawesi  Selatan kode

pos  91125,  Indonesia.  Phone:+62  852-4133-

0583. Yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai

dengan bulan Juli 2019
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Populasi  adalah  keseluruhan  objek

penelitian  atau  yang  diteliti,  populasi  dalam

penelitian ini adalah seluruh santri kelas 2 dan 3

yang tinggal dan menetap di Pondok Pesantren

Al-Badar DDI Bilalang Parepare sebanyak 357

orang  santri.  Adapun  jumlah  sample   yaitu

sebanyak  78  orang  santri  yang  ditentukan

dengan  menggunakan  rumus  besar  sampel

populasi menggunakan rumus  Slovin. Jenis data

yang  digunakan  adalah  data  primer  dan

sekunder,  data  primer  berupa  kejadian

skabies,personal  hiegine,sanitasi  lingkungan

yang  diperoleh  melalui  wawancara  dan

menggunakan  kousioner,  sedangkan  data

sekunder  dalam  penelitian  ini  berupa  daftar

nama  dan  jumlah  santri  yang  diperoleh  dari

pembina  Pondok  Pesantren  Al-Badar  DDI

Bilalang Parepare.

Analisis  yang  digunakan  dalam

penelitian  ini  adalah  analisis  univariat  dan

analisis  bivariat.Analisis  univariat  digunakan

untuk  mengetahui  distribusi  frekuensi  dari

masing-masing  variabel  yang  diteliti  baik

variabel  independent  (faktor  personal  hiegine

dan faktor sanitasi lingkungan) maupun variabel

dependent  (kejadian  skabies  pada  santri).

Analisis  bivariat  bertujuan  untuk  melihat

hubungan antara dua variabel dengan uji statistic

chi square dilakukan terhadap setiap variabel. 

HASIL PENELITIAN

Tabel  1  menunjukkan  bahwa  dari  78

responden, berdasarkan  jenis kelamin, laki-laki

sebanyak  46  orang  (659,0%).  sedangkan

perempuan  sebanyak  32  orang  (41,0%).jumlah

responden  berdasarkan  umur  yang   tertinggi

terdapat pada kelompok 13 tahun  sebanyak 23

(29,5%).  Sedangkan  jumlah  responden  pada

umur 12 tahun berjumlah sebanyak 45 (57,7%).

Untuk  responden  umur  14  tahun  yaitu  10

(12,8%).  Tabel  2  menunjukkan bahwa 78 dari

jumlah  responden,  diantaranya  menderita

penyakit  skabies  sebanyak  34  orang  (43,6%).

Adapun yang tidak menderita penyakit  skabies

yaitu 44 orang (56,4%). 

Adapun hasil  wawancara dan observasi

langsung  kepada  responden  mengenai  gejala

penyakit  skabies  dengan  ciri-ciri   berupa  kulit

yang  terasa  gatal  terutama  pada  malam  hari

dengan  frekuensi  yang  berulang-  ulang

responden yang mengeluh karena adanya bintik-

bintik  merah,  benjolan  kecil,  terutama  pada

tempat dengan lapisan kulit yang tipis dan terasa

gatal  terpadat  pada  area  sela-sela  jari,

pergelangan  tangan,  pergelangan  kaki,  lipatan

ketiak, selangkangan, daerah kemaluan, telapak

tangan dan telapak kaki. 

Tabel  3  menunjukkan  bahwa  78  dari

responden  diantaranya  memiliki  personal

hygiene  baik  sebanyak  45  orang  (57,7%)  dan

adapun  yang  memiliki  personal  hygiene  buruk

sebanyak  33  orang  (42,3%).Tabel  4

menunjukkan  bawa  dari  78  jumlah  responden,

diantaranya  memiliki  sanitasi  lingkungan  yang

memdai berjumlah sebanyak 6 orang (7,7%) dan

yang  memiliki  sanitasi  lingkunhan  yang  tidak

memadai  berjumlah  72  orang  (92,3%).Tabel  5

Responden  yang  menderita  kejadian  skabies

terdapat 36,4% memiliki personal hiegine yang

buruk dan yang tidak menderita sebanyak 63,6%

552



Jurnal Ilmiah Manusia dan Kesehatan

dari  personal  hiegine  buruk.  Sedangkan

responden  yang  menderita  kejadian  skabies

sebanyak 48,9% memiliki personal hiegine baik

dan yang tidak menderita sebanyak 51,1% yang

personal hiegine baik. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden

yang  menderita  kejadian  skabies  sebanyak

40,3% memiliki sanitasi lingkungan yang tidak

memadai  dan  yang  tidak  menderita  sebanyak

59,7% yang sanitasi lingkungan tidak memada.

Sedangkan responden yang menderita  kejadian

skabies  sebanyak  41,3%  memiliki  sanitasi

lingkungan  yang  memadai  dan  yang  tidak

menderita  kejadian  sebanyak  16,7%  yang

sanitasi lingkungannya memadai. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  uji  statistuk  dapat

disimpulkan  bahwa  tidak  ada  hubungan antara

personal  hygiene dengan kejadian skabies.  Hal

ini  karena  tidak  hanya  personal  hygiene  yang

dapat  mempengaruhi  timbulnya  skabies,

berdasarkan  penelitian  langsung  dalam  proses

wawancara kepada responden, dari 78 responden

yang ada di pondok pesantren 46 orang berjenis

kelamin  laki-laki  dan  perempuan  32  orang

dengan usia mulai dari 12-14 tahun.

Berdasarkan  Tabel  2  dapat  diketahui

bahwa  responden  yang  menderita  skabies

sebanyak 34 responden dan yang tidak menderita

sebanyak  44  responden.  Berdasarkan  jawaban

dari pertanyaan seputar personal hygiene apakah

responden  mengganti  pakaian  2-3  kali  sehari

53,84% yang menjawab ya dan yang menjawab

tidak  sebanyak  46,16%.  Sedangkan  responden

yang  sering  bertukar  pakaian  dengan  sesame

santri  lain  64,12%  menjawab  ya  dan  yang

menjawab  tidak  sebanyak  37,17%.  Adapun

responden yang mencuci pakaian menggunakan

deterjen  menjawab  ya  93,58%  dan  yang

menjawab tidak sebanyak 6,42%, dan responden

yang rutin menyetrika baju 12,82% menjawab ya

dan yang menjawab tidak 87,18%

Responden  yang  menjemur  pakaian

dibawah  terik  matahari  55,13%  menjawab  ya

dan  yang  menjawab  tidak  44,87%,  dan

responden  yang  memotong  kuku  sekali

seminggu  37,18%  menjawab  ya  dan  yang

menjawab  tidak  sebanyak  62,82%,  kemudian

responden  yang  mencuci  tangan  menggunakan

sabun setelah BAB/BAK 100,0% menjawab ya.

Sedangkan  responden  yang  menyikat  kuku

menggunakan  sabun  saat  mandi  menjawab  ya

17,95%  dan  yang  menjawab  tidak  sebanyak

62,82%, responden yang menggunakan handuk

sendiri  100,0%  menjawab  ya,  responden  yang

menjemur  handuk  setelah  digunakan  91,23%

menjawab  ya  dan  yang  menjawab  tidak

sebanyak  8,98%.  Responden  yang  mencuci

handuk  bersamaan  atau  dijadikan  satu  dengan

santri  lain  80,77%  menjawab  ya  dan  yang

menjawab tidak 19,23%.

Responden  yang  menggunakan  handuk

secara  bergantian  dengan  santri  lain  35,89%

menjawab ya dan yang menjawab tidak 64,10%,

responden yang menjemur handuk dibawah terik

matahari  43,36%  menjawab  ya  dan  yang

menjawab tidak  25,64%,  responden yang tidur

dikasur  milik  sendiri  100,0%  menjawab  ya,

responden yang pernah tidur dikasur milik santri
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lain 43,58% menjawab ya dan yang menjawab

tidak sebanyak 56,41%.

Berdasarkan hasil  uji  statistic tidak ada

hubungan  antara  sanitasi  lingkungan  dengan

kejadian  skabies  karena  tidak  hanya  sanitasi

lingkungan yang dapatmempengaruhi timbulnya

skabies. Berdasarkan penelitian langsung dalam

proses  wawancara  kepada  responden  dari  78

responden  yang  ada  di  pondok  pesantren  46

orang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan

32 orang dengan usia  mulai  dari  12-14 tahun.

Diketahui  bahwa  ada  faktor  lain  yang

mempengaruhi  penyakit  skabies  adalah

lingkungan  yang  tidak  bersih  akan

mempermudah  tungau  berpindah  ke  barang

sekitarnya  sehingga  menempati  penjamu  baru

dan dapat menyebabkan terjadinya penularan ke

orang  sekitarnya.  Sanitasi  lingkungan  yang

berkaitan  dengan  skabies  di  Pondok  Pesantren

Al  Badar  DDI  Bilalang  meliputi  ventilasi,

pencahayaan dan penyediaan air bersih.

Jumlah  santri  didalam  kamar  sesuai

dengan luas ruangan 33,34% menjawab ya dan

yang  menjawab  tidak  66,66%,  apakah  letak

tempat  tidur  responden  di  beri  jarak  antara

tempat tidur milik santri lain 25,65% menjawab

ya dan yang menjawab tidak 74,35%, pertanyaan

seputar  apakah  responden  sering  mengepel

kamar 75,65% menjawa ya dan yang menjawab

tidak 24,35%, sedangkan responden yang rutin

membersihkan jendela 61,54% menjawab ya dan

yang menjawab tidak 38,46%. Responden tidak

menggunakan sprei  bersama dengan santri  lain

14,11% menjawab ya dan yang menjawab tidak

sebanyak 85,89% dan responden yang mencuci

sprei dan dijadikan satu dengan sprei milik santri

lain 30,76% menjawab ya dan yang menjawab

tidak 64,24%.

Responden  yang  menjemur  kasur  tiap

dua  kali  seminggu  17,95%  menjawab  ya  dan

yang  menjawab  tidak  82,95%  dan  responden

yang menjaga kebersihan lingkungan pesantren

100,0%  menjawab  yah  al  ini  menunjukkan

bahwa  para  santri  menjaga  kebersihan  pondok

pesantren, dan apakah sumber air bersih tersedia

di  pondok pesantren 79,49% menjawab ya dan

yang  menjawab  tidak  20,51%,  sedangkan  bak

mandi  yang  berada  dikamar  mandi  atau  wc

apakah sering dikuras 64,11% menjawab ya dan

yang menjawab tidak sebanyak 35,89%.

Berdasarkan  pengalaman  dan  observasi

pada  saat  penelitian,  sudah  banyak  lubang

ventilasi  alami  pada  setiap  kamar,  Namun,

beberapa  lubang  tersebut  terhalang  oleh

bangunan  yang  berada  disampingnya  dan  para

santri  masih  banyak  yang  menjemur  pakaian

didepan kamar mereka padahal sudah ada tempat

menjemur  yang  sudah  disediakan,  sehingga

cahaya  matahari  sedikit  terhalang  masuk

kedalam  kamar  para  santri.  Ventilasi  adalah

salah  satu  yang  diperlukan  untuk  menciptakan

ruangan  yang  nyaman  dan  sehat.  Untuk

penyediaan air bersih di Pondok Pesantren pada

saat  penelitian  sudah  cukup  baik,  tetapi  bak

mandi  yang  terdapat  di  wc  para  santri  tidak

secara rutin dibersihkan atau dikuras. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan

penelitian  mengenai  analisis  faktor  resiko
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terhadap  munculnya  penyakit  Skabies  pada

santri Pondok Pesantren Al Badar DDI Bilalang

dapat  disimpulkan sebagai  berikut  bahwa tidak

ada pengaruh personal hiegine terhadap penyakit

skabies  di  Pondok  Pesantren  Al  Badar  DDI

Bilalang  dan  tidak  ada  pengaruh  sanitasi

lingkungan terhadap penyakit skabies di pondok

pesantren  Al  Badar  DDI  Bilalang  Parepare.

Berdasarkan  hasil  dari  penelitian  diatas  maka

peneliti  dapat  memberikan  saran  yaitu  kepada

santriwan  dan  santriwati  pada  saat  kegiatan

sehari-hari disarankan untuk tidak saling pinjam

barang  pribadi,  mandi  dua  kali  sehari,  dan

sebaiknya  pakaian  kotor  jangan  direndam  dan

dijadikan satu dengan pakaian milik santri lain,

menjemur  kasur  tiap  dua  minggu  sekali,  dan

menjaga  kebersihan  lingkungan  Pondok

Pesantren. Kepada pengurus pesantren Al-Badar

DDI  Bilalang  diharapkan  dapat  memberikan

informasi  lebih  lanjut  terkait  penyakit  kulit

melalui  penyuluhan  dan  pelatihan  kepada

santriwan  dan  santriwati  betapa  pentingnya

menjaga kebersihan diri sendiri dan lingkungan

Pondok  Pesantren.  Kepada  peneliti  selanjutnya

yang akan melakukan penelitian tentang analisis

faktor  resiko  terhadap  munculnya  penyakit

skabies  pada  santri  di  Pondok  Pesantren,  dan

disarankan  agar  dapat  mementukan  besar

masalah  gangguan  penyakit  kulit  melalui

diagnosis  puskesmas,  dokter  atau  uji

laboratorium agar menambah variabel lainnya.
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Tabel 1 Distribusi Responden  bedasarkan jenis kelamin dan umur di 
Pondok Pesantren Al- Badar DDI Bilalang Parepare.

Jenis Kelamin (f) (%)
Laki laki

Perempuan
46
32

59,0
41,0

Total 78 100,0
Umur (Tahun) (f) (%)

12
13
14

23
45
11

29,5
57,7
12,8

Total 78 100,0

Tabel 2 Distribusi frekuensi kejadian skabies pada responden di
Pondok Pesantren Al- Badar DDI Bilalang Parepare.

Kejadian Skabies (f) (%)
Menderita

Tidak Menderita
34
44

43,6
56,4

Total 78 100

Tabel 3 Distribusi frekuensi Personal hiegiene pada responden di
Pondok Pesantren Al- Badar DDI Bilalang Parepare.

Personal Hiegiene  (f) (%)
Baik 45 57,7

Buruk 33 42,3
Total 78 100

Tabel 4.Distribusi frekuensi Sanitasi lingkungan pada responden di
Pondok Pesantren Al- Badar DDI Bilalang Parepare.

Sanitasi Lingkungan  (f)  (%)
Memadai 6 7,7

Tidak Memadai 72 92,3
Total 78 100

Tabel 5.Pengaruh personal hiegine terhadap munculnya kejadian skabiespada santri di
Pondok Pesantren Al Badar DDI Bilalang Parepare.

Personal
Hiegine

Kejadian Skabies
Menderita Tidak Menderita Total

pn % n % n %
Buruk 12 36,4 21 63,6 33 100,0

0,270Baik 22 48,9 23 51,1 45 100,0
Total 34 43,6 44 56,1 78 100,0

Tabel 6.Pengaruh sanitasi lingkungan terhadap munculnya kejadian skabies pada santri di 
Pondok Pesantren Al Badar DDI Bilalang Parepare.

Sanitasi
Lingkungan

Kejadian Skabies
Menderia Tidak Menderita Total

pn % n % n %
Tidak Memadai 29 40,3 43 59,7 72 100,0

0,080Memadai 5 41,3 1 16,7 6 100,0
Total 34 43,6 44 43,6 78 100,0
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